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Pada hakikatnya manusia merupakan makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial manusia membutuhkan bahasa untuk bergaul dengan manusia lainnya. Salah satu fungsi bahasa sebagai alat komunikasi, alat pergaulan dan perhubungan sesama manusia sehingga terbentuk suatu sistem sosial. Sosiolinguistik sebagai cabang ilmu bahasa merupakan interdisipliner ilmu bahasa dan ilmu sosial, berusaha menempatkan kedudukan bahasa dalam hubungannya dengan pemakaian di dalam masyarakat.
Sesuai dengan namanya, sosiolingustik mengkaji bahasa memperhitungkan hubungan antara bahasa dan masyarakat, khususnya masyarakat penutur bahasa itu sendiri. Menurut Sumarsono (2014:1) ditinjau dari nama sosiolinguistik, menyangkut sosiologi dan linguistik, karena itu sosiolinguistik mempunyai kaitan yang erat dengan kedua kajian tersebut. Jadi, sosiolinguistik adalah kajian tentang bahasa yang dikaitkan dengan kondisi kemasyarakatan. Sosiolinguistik mempelajari dan membahas aspek-aspek kemasyarakat salah satunya adalah variasi bahasa. Variasi-variasi bahasa yang terdapat dalam bahasa yang berkaitan dengan faktor-faktor kemasyarakatan karena setiap penutur bahasa tidak pernah setia pada satu ragam atau variasi bahasa. 
Perkembangan teknologi sekarang ini sangat pesat, banyak orang beranggapan, mereka yang tidak bisa mengikuti perkembangan teknologi akan ketinggalan zaman. Sehingga tidak heran jika semua orang berlomba-lomba tren perkembangan zaman. Pada dewasa ini, alat komunikasi menjadi kebutuhan primer bagi semua lapisan masyarakat. Dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih terutama teknologi informasi sangat mewarnai pergaulan antar manusia, jarak dan waktu bukan lagi halangan untuk berkomunikasi dengan orang lain.Awal kemunculan handphone pada tahun 1973, mulai  saat itu komunikasi jarak jauh sudah bukan hal yang sulit lagi. Semakin lama, tekhnologi semakin canggih hingga ditemukan telepon pintar atau smartphone yang biasa kita kenal dengan handphone android. Dari android kita mengenal beberapa aplikasi berkirim pesan tanpa pulsa, salah satunya whatsapp.
Setiap bahasa memiliki variasi yang berbeda-beda seperti dalam variasi bahasa yang terjadi pada kalangan remaja pengguna Whatsapp. Aplikasi Whatsappmerupakan aplikasi gratis yang biasa di unduh di playstore di android atau apps store di Iphone. Dengan menggunakan aplikasi Whatsapp, pengguna memungkinkan untuk mengirim teks, gambar, rekaman suara maupun file lainnya tanpa berbayar melainkan menggunakan koneksi data atau WiFi.Whatsapp bisa bisa diakses oleh berbagai kalangan, antara lain karyawan, orang tua, remaja, anak-anak, selain itu juga di kalangan perkantoran, serta sekolah-sekolah seperti siswa SMA, SMP, bahkan SD. Dengan adanya proses komunikasi pada pengguna whatsapp tentunya banyak remaja dalam berkomunikasi melaluiwhatsapp danbahasa yang digunakan selalu bervariasi ada yang menggunakan bahasa indonesia yang sesuai dengan kaidah dan yang tidak sesuai kaidah. Sehingga dalam komunikasi terjadi variasi-variasi bahasa, antara bahasa yang baku dan tidak baku.
Jenjang SMP merupakan jenjang sekolah dimana anak-anak sudah beranjak remaja sehingga interaksi sosial dengan teman sebaya bertambah luas dan kompleks dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya termasuk pergaulan lawan jenis. Pemuasan intelektual juga didapat oleh remaja dalam kelompoknya dengan berdiskusi, berdebat untuk memecahkan masalah. Misalnya, banyak siswa SMP yang menggunakan bahasa yang tidak formal dan cara penulisannya tidak sesuai dengan kaidah Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia.
Berdasarkan Uraian diatas, peneliti akan meneliti sebuah variasi bahasa yang terjadi dalam komunikasi melaluiwhatsapp yang dilakukan oleh kalangan remaja. Dengan alasan, karena kalangan remaja yang sedang mencari jati diri bisa diteliti dari berbagai variasi seperti variasi penutur atau variasi mengenai bahasa setiaap individu, kelompok kecil, kelompok sosial dan kelompok kelas sosial. Kedua, variasi dari segi pemakainya atau variasi bahasa yang berkenaan dengan penggunaannya. Ketiga, variasi bahasa dari segi tingkat keformalannya. Terakhir, serta variasi dari segi sarana. Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti “Variasi Bahasa Pada Kalangan Remaja Pengguna Whatsapp.”
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di muka, maka yang menjadi rumusan masalah sebagai berikut.
a. Bagaimana bentuk variasi bahasa yang digunakan remaja pengguna Whatsapp?
b. Bagaimana faktor yang mempengaruhi penggunaan bentuk variasi bahasa yang digunakan remaja pengguna Whatsapp?
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di muka, maka yang menjadi tujuan penelitian sebagai berikut.
a. Mendeskripsikan bentuk variasi bahasa yang digunakan remaja pengguna Whatsapp.
b. Mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi penggunaan bentuk variasi bahasa yang digunakan remaja pengguna Whatsapp.
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Dalam penelitian ini, hasil penelitian dapat dijadikan acuan dalam bidang keilmuan sosiolinguistk  terutama tentang variasi bahasa.
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a.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa mengenai kebahasaan variasi bahasa, sehingga mahasiswa mengetahui dan memahami variasi bahasa.
b. Hasil penelitian ini diaharapkan dapat membantu pembaca untuk mengetahui tentang variasi bahasa.
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1. Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat penting bagi kehidupan manusia untuk berkomunikasi sehari-hari.
2. Sosiolinguistik adalah bidang ilmu antar disiplin yang mempelajari bahasa dalam kaitannya dengan penggunaan bahasa di dalam masyarakat.
3. Variasi bahasa adalah pola-pola yang dapat di analis secara diskriptif dan digunakan oleh penutur yang sama.
4. Whatsapp merupakan sebuah aplikasi jejaring sosial yang dapat mengirim pesan tanpa biaya sms.
